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Putra, Harits Caecaria, 52155652 N, 2020, “Proses Wall Wash Tangki guna 
Mengurangi Kadar Chloride pada Tangki Muat di MT. Celosia”, Program 
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc, M.Mar, Pembimbing II: 
Capt. H. Suherman, M.Mar. 
PT. Berlian Laju Tanker adalah perusahaan pelayaran yang berkantorkan 
di Jakarta dan memiliki delapan buah kapal tanker di antaranya MT. Celosia. MT 
Celosia sebagai kapal oil and chemical tanker type II & III dalam melaksanakan 
kegiatan tank cleaning dan wall wash diperlukan prosedur yang benar sesuai 
dengan pedoman agar dapat mengatasi kadar chloride yang tinggi di dalam tangki 
muat. Kasus yang terjadi di MT. Celosia adalah tangki yang masih terdapat kadar 
chloride yang tinggi. Disini penulis meniliti faktor-faktor yang menyebabkan 
kadar chloride masih terkandung dalam tangki dan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam pembersihan tangki agar kru kapal dapat meminimalkan kadar 
chloride dalam tangki muat. 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode kualitatif, serta pengumpulan data secara observasi yang 
penulis lakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian, melakukan 
wawancara dengan sejumlah responden dan didukung dengan metode 
dokumentasi agar penelitian lebih akurat, serta teknik analisa data menggunakan 
fishbone analysis. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa penulis 
menguraikan tentang hasil-hasil yang diperoleh selama dilaksanakannya 
penelitian, yaitu untuk mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan awak 
kapal dalam pembersihan tangki agar kadar chloride di dalam tangki menjadi 
berkurang sehingga tangki layak muat dan untuk mengetahui penyebab kegagalan 
dalam proses pembersihan tangki sehingga tangki terhindar dari kadar chloride 
yang melebihi ketentuan. Untuk mengantisipasi tingginya kadar chloride di dalam 
tangki dan mencegah keterlambatan pemuatan, pembersihan tangki harus 
dilakukan sesuai dengan Tank Cleaning Guide dengan perencanaan yang baik, 
ditunjang dengan sarana yang memadai, kru kapal yang terampil, serta koordinasi 
yang baik antara pihak-pihak terkait agar tercipta manajemen operasional kapal 
yang baik dalam hal pembersihan tangki dengan memperhitungkan kemampuan 
awak kapal, kualitas dan waktu tiba kapal.  
 
 








Putra, Harits Caecaria, 52155652 N, 2020, “ Process Wall Wash tank to reduce 
Chloride level in load tank in MT. Celosia”, Mini thesis of Nautical 
Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic, 1st Advisor : Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc, M.Mar, 2nd 
Advisor : Capt. H. Suherman, M.Mar. 
PT. Berlian Laju Tanker is a shipping company in Jakarta and has eight 
tankers and one of them is MT. Celosia. MT. Celosia as oil and chemical tanker 
type II & III in carrying out tank cleaning and wall wash activities required 
correct procedures in accordance with the guidelines in order to cope with the 
high levels of chloride in the loading tank. Cases that occurred at MT. Celosia is a 
tank that still has high chloride levels. Here the authors examine the factors that 
cause chloride levels still contained in the tank and the steps that must be taken in 
cleaning the tank so that the crew can minimize the chloride levels in the loading 
tank. 
 In relation to this, in the writing of this thesis the author uses qualitative 
methods, as well as the observation of data observations that the author does by 
observing a direct research object, conducting interviews with a number of 
respondents and supported by documentation method for more accurate research, 
as well as data analysis techniques using fishbone analysis. 
Based on the results of this study, it is known that the authors elaborate on 
the results obtained during the implementation of the research, namely to know 
the steps that the crew should take in cleaning the tank so that the rate The 
chloride in the tank becomes reduced so that the tank is fit and to know the cause 
of failure in the tank's cleaning process so that the tank is spared from the chloride 
level. To anticipate the high levels of chloride in the tank and prevent the delay in 
loading, tank cleaning must be done in accordance with the Tank Cleaning Guide 
with good planning, supported by adequate facilities, the crew of the ship And 
good coordination between the parties in order to create a good operational 
management of the vessel in terms of tank cleaning by taking into account the 














1.1.   Latar Belakang 
       Sarana angkutan laut memegang peranan penting dalam transportasi 
antar pulau maupun antar negara, karena transportasi laut merupakan suatu 
sarana yang relatif lebih mudah, dengan daya angkut yang lebih banyak dan 
efisien dibanding dengan sarana angkutan lainnya. 
         Kapal Tanker dibuat untuk mengangkut muatan minyak mentah, gas 
atau cairan kimia melalui laut atau perairan dari pelabuhan muat atau 
pelabuhan produksi ke pelabuhan bongkar atau pengolahan (refinery) dan 
minyak, gas dan kimia cair hasil produksi dari pelabuhan bongkar atau 
distribusi.1  
 
Berdasarkan ukurannya, kapal tanker dibagi menjadi 5 yaitu : Coastal 
Tanker, Aframax, Suez-Max, VLCC (Very Large Crude Carrier), ULCC 
(Ultra Large Crude Carrier). Sedangkan Berdasarkan muatannya, kapal 
tanker dibagi menjadi 3 yaitu : Oil Tanker, Chemical Tanker, Liquified 
Natural Gas (LNG) Tanker. 
         Chemical tanker adalah kapal kargo yang dibangun atau diadaptasi dan 
digunakan untuk membawa produk cairan terdaftar dalam jumlah besar.2  
 
Chemical tanker juga digunakan untuk mengangkut jenis bahan sensitif dengan 
standard kebersihan tangki yang tinggi seperti minyak nabati, lemak, minyak 
sawit, soda kaustik, dan methanol. Chemical tanker ini terbagi dalam beberapa 




                                                 
1 Fakhrurrozi, Penanganan, Pengaturan dan Pengamanan Muatan Kapal (Yogyakarta: 
Deepublish,2017), hal 137. 
2 IMO, IBC Code International Code for the Construction and Equipment of Ships 





ini terbagi dalam beberapa golongan berdasarkan tingkat bahaya muatan 
kimia yang diangkut yaitu : 
a.   Chemical tanker type I    : kapal yang dirancang untuk mengangkut 
bahan   kimia yang sangat berbahaya. 
b.   Chemical tanker type II  : kapal yang dirancang untuk mengangkut 
bahan kimia yang berbahaya. 
c.   Chemical tanker type III  : kapal yang dirancang untuk mengangkut 
bahan kimia yang paling sedikit tingkat 
bahaya. 
         Dalam proses pemuatan di kapal tanker, kita harus mempersiapkan 
ruang muat yang sesuai dengan prosedur pemuatan di kapal tangker yang 
benar. Dalam setiap proses persiapan tangki harus selalu memperhatikan 
standar yang sudah ditentukan dari pihak IMO (International Maritime 
Organization), maupun dari pihak cargo surveyor. Jika di dalam tangki 
terdapat sisa-sisa muatan yang sebelumnya atau tangki tidak siap dalam 
memuat, maka dapat mengakibatkan tangki muat pada kapal dilakukan tank 
cleaning ulang. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan akibat 
keterlambatan dari pemuatan tersebut. 
         Sisa-sisa muatan terdahulu dapat mengakibatkan terjadinya bahaya 
persenyawaan antara muatan yang baru dimuat dengan sisa muatan 
terdahulu, sehingga muatan tersebut dapat rusak. Oleh sebab itu semua sisa-




benar dihilangkan sehingga kemungkinan terjadinya kontaminasi dengan 
muatan berikutnya dapat dihindari. 
        Adapun beberapa jenis muatan kimia yang sensitif terhadap zat-zat 
pencemar, diantaranya adalah mono ethylene glycol, isopropyl alcohol, dan 
ethanol, ketiga muatan tersebut termasuk ke dalam family alcohol. Muatan-
muatan tersebut sangat sensitif dan mudah mengalami perubahan sifat jika 
terkena zat-zat pencemar seperti hydrocarbon dan chloride. Hal ini perlu 
ditanggulangi dengan melaksanakan pembersihan tangki yang diharapkan 
dapat meminimalkan kadar pencemar yang kemungkinan masih menempel 
di dinding tangki yang berasal dari muatan sebelumnya.  
        MT. Celosia sering memuat muatan kimia yang bereaksi terhadap zat-
zat pencemar, seperti Hexane, Toluene dan Acetone. Sehingga dalam proses 
tank inspection (pemeriksaan ruang muat) nanti cargo surveyor akan 
mengambil sample dari dinding tangki, dan di analisa untuk mengetahui 
kadar hydrocarbon dan chloride di dalam tangki. Proses ini disebut wall 
wash test (tes dinding tangki).   
        Pada tanggal 20 November 2017 MT. Celosia sandar di Pelabuhan 
Yeosu, Korea Selatan yang akan memuat Acetone, Hexane dan Toluene. 
Setelah dilakukan wall wash test oleh cargo surveyor didapatkan hasil dari 
14 tangki muatan, terdapat satu tangki muatan yang masih mengandung 
kadar chloride yang tinggi, yaitu tangki yang sebelumnya memuat muatan 
Acetone, yang mengakibatkan kapal diperintahkan untuk keluar dari 




disebabkan oleh keterbatasan waktu yang diberikan oleh perusahaan yang 
menyebabkan pengurangan waktu dalam melaksanaan prosedur-prosedur 
tank cleaning yang seharusnya dilakukan sesuai tank cleaning guide. 
Sehingga saat wall wash test yang dilakukan oleh cargo surveyor ditemukan 
kadar chloride masih melebihi batas yang ditentukan. 
         Hal tersebut dapat merugikan pemilik kapal, kru kapal karena uang 
tank cleaning tidak dibayarkan oleh perusahaan, selain itu pemilik muatan 
mengalami kerugian karena muatannya terlambat untuk diantarkan.  
        Oleh sebab itu sebelum melakukan tank cleaning harus dilakukan 
perencanaan dan dibuat tank cleaning check list agar tidak terjadi kelalaian 
dalam pelaksanaan tank cleaning. Penyusunan dari prosedur – prosedur tank 
cleaning tersebut bertujuan untuk: 
a. Melindungi kapal 
b. Melindungi muatan agar tidak terkontaminasi 
c. Melindungi tanki muatan agar siap untuk dimuati dengan jenis muatan 
lain 
d. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan 
Berdasarkan permasalahan - permasalahan terjadi diatas kapal maka penulis 
terdorong untuk mengangkat judul tentang : 
“PROSES WALL WASH TANGKI GUNA MENGURANGI KADAR 






1.2   Perumusan Masalah 
       Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut maka penulis 
merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas sebagai berikut :  
1.2.1 Mengapa kadar chloride di dalam tangki masih tinggi setelah 
dilaksanakan pembersihan tangki ? 
1.2.2   Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan chloride masih terkandung 
di dalam tangki ? 
1.3   Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini : 
1.3.1   Untuk mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan awak kapal 
dalam pembersihan tangki agar kadar chloride di dalam tangki 
menjadi berkurang sehingga tangki layak muat. 
1.3.2  Untuk mengetahui penyebab kegagalan dalam proses pembersihan 
tangki sehingga tangki terhindar dari kadar chloride yang melebihi 
ketentuan. 
1.4    Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah : 
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 
1.4.1.1 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 
maupun kalangan umum dalam memahami tentang proses 




1.4.1.2 Wawasan adik kelas atau junior, betapa pentingnya 
mengetahui tank cleaning dan wall wash di kapal-kapal 
tanker. 
1.4.1.3  Memberikan tambahan pengetahuan kepada crew kapal 
untuk melaksanakan tank cleaning yang sesuai dengan 
Tank Cleaning Guide dan melindungi crew kapal dari 
bahaya bahan kimia untuk tank cleaning. 
1.4.2    Manfaat Secara Praktis 
          Diharapkan dapat menjadi masukan gambaran dan penjelasan 
bagi pembaca khususnya yang nantinya bekerja di kapal tanker agar 
lebih memahami dan mengetahui tentang tank cleaning dan wall 
wash yang benar sesuai dengan prosedur. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman, penulis menguraikan skripsi ini secara 
sistematika menjadi lima bab sebagai berikut : 
BAB I. Pendahuluan 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 
belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II. Landasan Teori 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 
berisikan teori – teori atau pemikiran – pemikiran yang melandasi 




satu kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka 
pemikiran, dan definisi operasional tentang variabel atau istilah 
lain dalam penelitian yang dianggap penting. 
BAB III. Metode Penelitian 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, 
waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik analisis data, dan 
prosedur penelitian. 
BAB IV. Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 
pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 
yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan operasional. 
BAB V. Penutup 
Bab ini sebagai bagian akhir dari skripsi yang berisi simpulan dari 
hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis 
menyumbangkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 










2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1    Proses 
Proses berarti serangkaian tahap kegiatan mulai dari menentukan 
sasaran sampai berakhirnya sasaran/tercapainya tujuan.3 Jadi proses 
adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan 
dapat ditempuh berulangkali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Jika ditempuh, setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada 
hasil yang diinginkan.  
Dalam hal ini proses pencucian tangki sangat penting dalam 
membantu operasi kapal, sehingga dalam melaksanakannya harus di 
laksanakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur. Kegagalan 
dalam proses pencucian tangki akan menyebabkan kerugian pada 
proses operasi kapal, kualitas tangki yang tidak memenuhi standar 
yang telah ditentukan oleh masing-masing terminal, dilihat dari hasil 






                                                 
3 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen ( Jakarta: CV 





2.1.2    Wall wash 
     Wall wash yaitu suatu proses setelah draining dan sebelum 
drying and mooping, dilakukan penyemprotan air murni (spray 
destilated water) ke seluruh bagian tangki guna menghilangkan kadar 
hydrocarbon dan chloride di dalam tangki.4  
 
      Dengan cara ini muatan yang sensitif dan mudah rusak karena 
residu muatan sebelumnya tidak akan terkontaminasi oleh 
hydrocarbon dan chloride. 
2.1.2.1  Berdasarkan Dr. Verwey’s Tank Cleaning Guide ( Ninth 
Edition)  
Wall wash test dibagi menjadi : 
2.1.2.1.1   Chloride test 
   Cargo surveyor memasuki tangki dan 
menggambil sample dengan cara membasahi 
dinding tangki dengan methanol murni, 
kemudian ditampung di suatu botol, sample ini 
akan dianalisa di laboratorium. Hasil analisa 
sample menyatakan jika sample lebih keruh 
daripada standard chloride solution 
mengindikasikan kadartangki masih tinggi atau 
lebih dari 5 ppm, maka tangki akan dinyatakan 
                                                 
4 Fajar Agung Purianto, Pembersihan Tangki Muatan Guna Meminimalkan Kadar 







failed sehingga tangki tidak layak untuk 
dimuati. Jika sample jernihnya sama dengan 
standard chloride solution, maka tangki 
dinyatakan passed dan layak untuk dimuati. 
2.1.2.1.2   Hydrocarbon test 
  Untuk memastikan bahwa kadar 
hydrocarbon di dalam tangki, surveyor 
mengambil sample di dalam tangki dengan 
cara yang sama, yaitu dengan cara membasahi 
bagian tangki dengan methanol murni 
kemudian ditampung di dalam botol sample, 
tangki akan dinyatakan bebas dari hydrocarbon 
jika analisa sample menunjukan kejernihan, 
jika sample menjadi keruh mengindikasikan 
bahwa kadar hydrocarbon di dalam tangki 
masih tinggi, dan tangki akan dinyatakan failed 
(gagal) oleh surveyor. 
2.1.2.1.3   Permanganate test 
Analisa sample dilakukan dengan cara 
dicampur dengan potasium permanganate, 
kemudian didinginkan sampai temperatur 15o 
C, dalam waktu tertentu sample akan 
mengalami perubahan warna, jika perubahan 




wall wash test dapat dikatakan baik (passed), 
dan jika perubahan terjadi dalam waktu kurang 
dari 50 menit maka hasil wall wash test 
dinyatakan kurang baik (failed). 
      Dalam melaksanakan pencucian tangki 
dikapal tidak terlepas dari dukungan alat-alat 
dan anak buah kapal juga kondisi kapal yang 
akan dioperasikan.  
2.1.2.2    Menurut G.S. Marton 5 
Alasan pembersihan tangki adalah: 
2.1.2.2.1 Pergantian muatan (change in cargo). 
2.1.2.2.2 Perbaikan kerja atau pengecekan (repair work 
on inspection). 
2.1.2.2.3 Pencegahan dari timbunan lumpur (prevention 
of sludge accumulatiuon). 
 
         Sehingga untuk menghasilkan tangki yang bersih, 
maka sebagai awak kapal kita harus mengetahui bagaimana 
cara membersihkan tangki yang baik dan tidak terjadi 





                                                 
5G.S. Marton, Tanker Operation Third Edition ( United States of America: Cornell 




2.1.2.3  Menurut teori / tata cara pencucian tangki dari Oil Tanker 
Familiarization.6  
Dalam hal pencucian tangki dan pembebasan gas perlu 
diperhatikan hal sebagai berikut: 
2.1.2.3.1 Pengawasan 
   Seorang perwira yang bertanggung jawab 
harus mengawasi semua pelaksanaan pekerjaan 
pencucian tangki dan pembebasan gas. 
2.1.2.3.2 Persiapan-persiapan 
   Sebelum dan selama pengawasan 
pekerjaan cuci tangki dan pembebasan gas, 
perwira yang bertanggung jawab haruslah 
merasa puas bahwa semua tindakan-tindakan 
pencegahan yang diperlukan telah dilaksanakan. 
Semua personil di kapal harus diberitahukan 
bahwa pembebasan gas segera akan dimulai. 
Sebelum memulai pekerjaan pembebasan gas 
atau cuci tangki di sebuah terminal, upaya-
upaya tambahan berikut ini patut diambil : 
Patut dirundingkan dengan personel yang 
berwenang di darat untuk menentukan apakah 
kondisi telah aman di dermaga untuk 
mendapatkan persetujuan agar pelaksanaan kerja 
tersebut bisa dimulai. 
2.1.2.3.3 Pembebasan gas dan cuci tangki yang 
dilaksanakan bersama-sama penanganan muatan  
Umumnya pelaksanaan cuci tangki dan 
pembebasan gas tidak boleh dikerjakan 
bersamaan dengan penganan /muat. 
Jika ada sesuatu alasan yang menyebabkan hal 
ini perlu dilaksanakan, haruslah diadakan 
perundingan yang matang dengan dan 
mendapatkan persetujuan dari wakil terminal. 
Walaaupun begitu, pencucian tangki 
menggunakan minyak mentah dan 
pembongkaran muatan dapat dilaksanakan 
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2.1.2.3.4 Mengetes selang-selang untuk cuci tangki 
Selang yang akan digunakan dalam 
hubungannya dengan pemakaian mesin-mesin 
pencuci tangki yang dapat dibawa-bawa harus 
ditest dengan suatu pengukur voltage ohm meter 
rendah (bukannya suatu alat pengetest isolasi 
bervoltage tinggi) untuk meyakinkan adanya 
sambungan aliran pada setiap waktu sebelum 
pemakaiannya. 
2.1.2.3.5 Mengetes dan menguji berfungsinya alat 
pengukur gas 
(Testing and calibration of gas measuring 
instruments)  
Sebelum pelaksanaan cuci tangki atau 
pembebasan gas, alat pengukurannya yang akan 
digunakan dalam pekerjaan operas-operasi ini 
harus diuji apakah alat pengukurannya berfungsi 
sebagaimana seharusnya atau tidak (calibration) 
dan dites 
2.1.2.3.6 Masuk ke dalam tangki-tangki muatan. 
Tidak ada seorang pun dapat 
diperbolehkan untuk memasuki tangki muatan 
manapun kecuali ijin untuk ini telah diterima 
dari perwira yang bertanggung jawab dan semua 
tindakan pencegahan yang diperlukan telah 
dipatuhi. 
 
2.1.2.4 Prosedur memasuki tangki atau ruang tertutup 
Pada saat masuk ke ruang muat seorang perwira dan 
bawahannya harus mengetahui prosedur yang tepat agar 
tidak terjadi kecelakaan yang bisa membahayakan awak 
yang berada di dalam tangki tersebut. Adapun yang dapat 
dijadikan dasar sebelum kita memasuki tangki atau ruang 
tertutup lainya sesuai dengan aturan yang tertulis dalam 
booklet Safety in Chemical Tanker tentang Precaution 






2.1.2.4.1   Dapatkan ijin dari perwira yang bertanggung 
jawab. 
2.1.2.4.2 Perwira yang bertanggung jawab harus 
memeriksa keadaan udara di ruang untuk 
mengetahui adanya gas dan kurangnya oksigen 
dengan peralatan yang mendukung. 
2.1.2.4.3 Pastikan adanya orang di luar pintu masuk untuk 
mengawasi dan membunyikan alarm jika dalan 
kesulitan. 
2.1.2.4.4    Pastikan ventilasi bekerja. 
2.1.2.4.5 Pastikan harnes, tali penylamat, peralatan 
pernafasan siap pakai pada pintu masuk ruang 
tersebut. 
Selain prosedur yang harus di jalankan dalam pembersihan 
ruang muat, seorang perwira di atas kapal harus memahami 
dan mengerti karakteristik bahan dasar dari ruang muat itu 
sendiri.  
2.1.2.5 Prosedur tank cleaning menurut Dr. Verwey’s 7  
Method : 
2.1.2.4.1    Butterworth 
2.1.2.5.1 Drain 
2.1.2.5.2 Gas Free 
2.1.2.5.3 Injection 
2.1.2.5.4 Recirculation 
                                                 







2.1.2.4.7    Vent/Mop/Dry 
2.1.2.4.8    Ventilation 
 
Cleaning Time : 
The duration of each step is in minutes or hours. Obviously 
the required cleaning time varies with the available 
hardware and the cargo tank size and design. The times 
indicated in the procedure are for a typical stainles steel 
tank of some 1000M3 volume. If the tank to be cleaned has a 
much different size, the cleaning times must be increased or 
decreased accordingly 
    
2.1.3   Tangki 
       Tangki adalah wadah tempat menyimpan (menimbun) air, 
minyak tanah, dan sebagainya yang terbuat dari logam.8 Kapal tanker 
kimia dilengkapi dengan tangki khusus yang dilapisi secara khusus 
seperti cat phenolic epoxy atau cat zinc, atau terbuat dari lapisan tanki 
yang dilapisi stainless steel. Tangki yang dilapisi tersebut diperlukan 
untuk menampung material yang sangat asam, seperti sulfuric dan 
phosphoric acid, sedangkan untuk bahan kimia yang ringan seperti 








                                                 




Menurut Badan Diklat Perhubungan.9 Jenis lapisan tangki yag biasa 
digunakan pada kapal chemical tanker : 
2.1.3.1    Lapisan epoxy   
Mempunyai ketahanan terhadap air laut, alkies, wine, 
minyak sayur, dan oli, tetapi ketahanannya terbatas 
terhadap jenis aromatic seperti benzene dan toluene, jenis 
alkohol seperti etanol, methanol dan bermacam-macam 
ester dan ketone. Lapisan epoxy organic umumnya 
mempunyai kecenderungan untuk mengambil sedikit 
lapisan dari produk diangkut, terkecuali dengan bahan-
bahan kimia yang memiliki kecocokan dengannya seperti 
alkohol, ketone, ester. Lapisan epoxy sensitif terhadap 
temperatur lebih besar dari 60o C.  
2.1.3.2    Phenolic Resins 
Epoxy phenolic resins memiliki ketahanan lebih baik 
dari pada epoxy untuk bermacam-macam muatan. Epoxy 
phenolic cocok untuk pengangkutan muatan yang 
mempunyai sifat larutan yang kuat (seperti aromatic, 
alcohol dan ketone), sama baiknya untuk banyak produk 
yang dapat diterima pada lapisan silikat seng (zinc silicate). 
2.1.3.3    Lapisan silikat seng ( Zinc silicate Coatings ) 
Mempunyai ketahanan toleransi yang kuat untuk 
larutan aromatic hydrocarbon seperti benzene dan toluene, 
alkohol, ketone dan sebagainya., tetapi tidak tahan terhadap 
acid atau alkalis, termasuk air laut. 
2.1.3.4    Lapisan Polyurethane  
Merupakan salah satu jenis yang dikembagkan saat ini 
untuk lapisan tangki pada tanker kimia. Sesuai untuk semua 
muatan yang cocok dengan cairan epoxy dan beberapa 
larutan (solvent) dengan zinc silicate. Lapisan ini 
mempunyai permukaan yang licin sehingga dapat 




         “Klorida” adalah ion yang terbentuk sewaktu unsur klor 
mendapatkan satu elektron untuk membentuk suatu anion (ion 
bermuatan negatif) Cl−.10 
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Badan DIKLAT Perhubungan,2000), hal 75-77. 




Rumus       :   Cl- 
Titik didih    :   1100C (383 K), larutan 20,2% 
Titik lebur    :   −27,320C (247 K), larutan 38%  
Titik nyala    :   Tak ternyalakan 
Viskositas :  1,9 mPa·s pada 250C, larutan 31,5% 
Dalam hal ini diperlukan chloride test untuk mengidentifikasi kadar 
chloride dalam tangki muat. Spesifikasi kadar chloride dalam tangki 
bervariasi dari 0,1 ppm hingga 5 ppm tergantung pada pihak pen-

































         
Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 
Alat –alat  

















wall wash test gagal  (kadar chloride tinggi) 
1. Pelaksanaan prosedur pencucian tangki ruang muat 
secara benar dan efektif  menurut buku Tank Cleaning 
Guide 
2. Perlunya perawatan peralatan yang akan digunakan 
dalam proses pembersihan tangki ruang muat secara 
berkala 
3. Melakukan pengawasan dalam pelaksanaan tank 
cleaning dan wall wash 
4. Memperhatikan kualitas material yang akan digunakan 
untuk proses wall wash 
 
 
1. Crew tidak melakukan tank cleaning 
sesuai dengan prosedur 
2. Tidak melakukan perawatan mesin secara 
berkala 
3. Pengurangan waktu saat melakukan 
prosedur tank cleaning 
4. Material yang digunakan untuk wall 
wash memiliki kualitas kurang bagus 







Berdasarkan pernyataan, uraian, dan permasalahan yang dihadapi, maka 
dapat dibuatlah alur berpikir yang efektif guna mempermudah pemahaman 
dan perumusan masalah sehingga dapat dikemukakan usaha untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
        Sebelum kegiatan pemuatan muatan Acetone, Hexane dan Toluene 
dilakukan maka perlu adanya pelaksanaan tank cleaning untuk membuat 
tangki muatan siap untuk dimuati. Pelaksanaannya hendaklah mengikuti 
petunjuk yang ada pada Tank Cleaning Guide. Jika proses pembersihan 
tangki dilaksanakan sesuai dengan Tank Cleaning Guide maka kadar 
chloride sesuai dengan ketentuan.  
2.3 Definisi Operasional 
2.3.1    Butterworth 
  Butterworth adalah alat digunakan untuk membersihkan tangki-
tangki minyak dengan menggunakan penyemprotan air panas ±700C 
dan tekanan 13 atm, melalui pipa yang berdiameter 2,5 cm yang 
bergerak berdasarkan sistem segner, pipa penyemprotan berputar 
keliling poros tegak sehingga semua bagian tangki akan bersih. 
2.3.2    Manifold 
    Manifold merupakan ujung dari pipa muatan atau cargo line 
utama, dimana ujung dari pipa ini digunakan sebagai sambungan dari 






2.3.3   Man hole 
Man hole adalah lubang yang diatas tiap-tiap tanki muatan. Man hole 
biasanya mempunyai diameter 1000 mm, sehingga lubang ini 
memungkinkan untuk digunakan sebagai jalan masuk ke tangki. 
2.3.4    Deck Seal 
Deck Seal adalah lubang kecil dengan diameter kurang lebih 500 
mm, yang terdapat diats tangki muatan. lubang ini digunakan untuk 
memasukkan butterworth atau alat penyemprotan pada waktu 
pembersihan tangki. 
2.3.5    Gas free 
    Gas free adalah keadaan suatu ruangan atau tangki yang bebas 
dari gas-gas yang berbahaya bagi manusia dan gas-gas yang mudah 
meledak atau terbakar. Keadaan bebas gas ini merupakan persyaratan 
yang harus dipenuhi sebelum pemeriksaan atau perbaikan di dalam 
tangki minyak (misal tangki muat minyak pada kapal tangki alas 
ganda untuk bahan bakar dan lain-lain). 
2.3.6    Tekanan uap / vapour 
Tekanan uap adalah uap yang dikeluarkan oleh zat padat atau zat 
cair yang terdiri dari atom atau molekul yang menguap di 







2.3.7    Titik nyala / flashpoint 
Titik nyala adalah suhu terendah dimana suatu zat cair mempunyai 
cukup uap yang akan menyala di udara. Suatu cairan tidak dapat 
menyala pada suhu dibawah titik nyala tersebut. 
2.3.8    Titik lebur / melting point 
Titik lebur adalah suhu terendah dimana suatu zat padat akan 
berubah menjadi zat cair jika dipanaskan. 
2.3.9    Ullage 
Adalah jarak tegak antara permukaan cairan di dalam tangki dengan 
tepi atas tangki (langit-langit). Diukur dalam satuan milimeter. 
2.3.10 P/V Valve 
Pipa tegak di atas main deck yang berfungsi mengatur tekanan udara 
atau  gas di dalam tangki muatan. 
2.3.11 Surveyor 
Seseorang yang mempunyai wewenang untuk melakukan 
pemeriksaan  (dalam hal  ini terhadap muatan) dan memutuskan 
passed tank inspection. 
2.3.12 Gas detector 
Suatu alat yang digunakan untuk mendeteksi kadar gas di dalam 





5.1    Simpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari 
judul skripsi : 
“PROSES WALL WASH TANGKI GUNA MENGURANGI KADAR 
CHLORIDE PADA TANGKI MUAT DI MT. CELOSIA” 
Maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini peneliti mencoba 
memberikan beberapa simpulan yang berkaitan dengan masalah yang di 
bahas dalam skiripsi ini yaitu : 
5.1.1    Man : 
Bosun dan Juru mudi tidak melakukan tank cleaning sesuai dengan 
prosedur. 
5.1.2    Machine : 
5.1.2.1  Heater membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai 
temperatur yang dibutuhkan 
5.1.2.2  Mesin butterworth portable terselip oleh karat, sehingga 
membuat mesin jadi tidak berputar dengan sempurna 
5.1.3    Procedure: 
Pengurangan waktu pada saat melakukan prosedur tank cleaning. 
5.1.4    Material : 




5.2   Saran 
       Pada bagian ini diberikan saran-saran atau masukan-masukan mengenai 
permasalahan yang berhubungan dengan proses pengurangan kadar chloride 
pada tangki muat. Saran atau masukan-masukan tersebut antara lain :  
5.2.1 Man : 
Untuk para Nakhoda dan Chief officer sebelum pelaksanaan 
pembersihan tank cleaning dilakukan terlebih dahulu memberikan 
petunjuk kepada seluruh anak buahnya mengenai cara pelaksanaan 
tank cleaning yang tepat dan benar sesuai dengan prosedur. 
5.2.2 Machine: 
Chief officer dibantu dengan Bosun dan Juru mudi melakukan 
maintenance secara berkala terhadap peralatan dan mesin yang 
berhubungan dengan tank cleaning agar alat – alat dapat berfungsi 
dengan baik. 
5.2.3 Procedure: 
Chief officer ikut mengawasi dalam jalannya proses tank cleaning, 
apabila waktu dikira tidak cukup, maka Chief officer melaporkannya 
kepada Nahkoda, agar Nahkoda berkoordinasi dengan pihak darat, 
perihal kesiapan tangki untuk dimuati. Proses pembersihan tangki 
muatan harus sesuai dengan prosedur agar hasil dari pelaksanaan 






Nahkoda dan Chief officer memastikan agar material yang dikirim 
oleh perusahaan memiliki kualitas yang bagus, dan juga 
perusahaan hendaknya memperhatikan material yang akan 
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DAFTAR RESPONDEN DAN DAFTAR WAWANCARA 
A. Daftar responden 
1. Responden 1 : Chief officer 
(Amir) 
2. Responden 2 : Bosun 
(Tjio Sanjaya) 
B. Daftar wawancara 
1. Pertanyaan kepada Chief officer : 
a. Prosedur apa yang Chief officer lakukan untuk pelaksanaan 
tank cleaning untuk persiapan pemuatan acetone, hexane, dan 
toluene ? 
b. Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wallwash 
agar kadar chloride dalam tangki berkurang? 
c. Apakah proses wall wash di kapal ini selalu berhasil? 
d. Apakah yang menyebabkan tangki gagal dalam tank 
inspection? 
e. Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wash 
test sehingga tangki tidak layak untuk dimuati? 
f. Apakah tank cleaning dan wall wash yang dilakukan selama ini 




g. Apakah langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan untuk 
mencegah kegagalan dalam tank cleaning? 
h. Apakah permintaan selalu dipenuhi oleh perusahaan? 
i. Apakah sebelum melakukan tank cleaning selalu dilakukan 
safety meeting? 
2. Pertanyaan kepada Bosun : 
a. Menurut anda bagaimana pelaksanaan tank cleaning di MT. 
Celosia ? 
b. Apakah sarana untuk wall wash sudah cukup memadai ? 
c. Apakah pelaksanaan tank cleaning dan wall wash sudah sesuai 
seperti pengalaman yang anda miliki ? 
d. Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wall wash 
agar kadar chloride dalam tangki berkurang ? 
e. Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wash 
test sehingga tangki tidak layak untuk dimuati ? 













 Wawancara yang penulis lakukan di kapal MT. Celosia dengan 
narasumber Chief officer dan Bosun, dalam hal pelaksanaan wall wash di kapal. 
Chief officer 
Nama   : Amir 
Tempat tanggal lahir : Jambi, 02 April 1974 
Ijazah   : ANT I 
1.  Prosedur apa yang Chief officer lakukan untuk pelaksanaan tank cleaning 
untuk persiapan pemuatan acetone, hexane, dan toluene ? 
Jawab : Prosedur yang digunakan adalah prosedur yang ada di dalam tank 
cleaning  guide yaitu : 
a. Precleaning 
Yaitu penyemprotan dinding tangki dengan tekanan tinggi oleh mesin yang 
dinamakan butterworth. Di MT. Celosia terdapat dua jenis butterworth 
yaitu fix dan portable. Precleaning dilakukan untuk membersihkan residu 
atau minyak dari muatan sebelumnya, dimana menggunakan sea water 
atau fresh water, yang dilakukan kurang lebih 40 menit. 
b. Cleaning (butterworthing with sea water 1 hour)   
Pencampuran detergent (teepol) dengan sea water sebanyak 1-3 % dari 
volume sea water yang digunakan, yang disemprotkan oleh mesin 






Proses ringsing ini dilakukan kurang lebih satu setengah jam atau kira-kira 
tangki bersih dari detergent (teepol), dengan menggunakan butterworth 
dan dengan air laut yang panas. Selama proses rinsing, drop valve dan 
stripping valve dibuka tutup agar terjadi sirkulasi, sehingga bagian tersebut 
ikut terbilas. 
d. Flushing 
Pembilasan tangki dengan air tawar selama setengah jam dengan 
butterworth. Proses ini dilakukan sampai tangki terbilas dengan air tawar, 
sehingga tidak ada lagi tersisa air laut dalam tangki 
e. Steaming 
Pemanasan pada tangki yang suhunya harus dibawah 800 C. Air hasil 
kondensasinya dipompa menggunakan pompa muatan seecara terus 
menerus dan diusahakan air hasil kondensasi yang sesedikit mungkin, 
dengan proses steaming kadar chloride serta aroma yang berasal dari 
residu muatan dapat berkurang 
f. Draining 
Pengeringan air yang masih terdapat pada tangki muatan, pipa muatan, 
stripping valve dan pompa muatan dengan cara memompa dengan pompa 
muatan sampai sisa air dalam tangki muatan habis 
g. Drying and mooping  
Pengeringan tangki dibantu dengan gas free fan untuk mempercepat 




sirkulasi yang akan membuang gas-gas beracun di dalam tangki dan 
digantikan dengan oksigen. Proses ini dilakukan sampai kadar oksigen 
dalam tangki sesuai dengan aturan yaitu 21% yang dicek dengan oksigen 
meter. Setelah itu dilakukan mooping yaitu pengangkatan sisa cairan yang 
sudah tidak bisa lagi dihisap oleh pompa, jadi bagian yang belum kering 
dilap dengan majun. 
Dan untuk proses wall wash dilakukan setelah proses draining. Prosedur yang 
harus   dilakukan saat wall wash, yaitu awak kapal melakukan spray distillated 
water ke dinding tangki, setelah itu gosok dinding tangki dengan teepol, 
kemudian spray distillated water    ke dinding tangki lagi. Sampai teepol pada 
tangki menghilang. 
2.  Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wallwash agar kadar 
chloride dalam tangki berkurang? 
Jawab : Prosedur yang harus dilakukan saat wallwash, yaitu awak kapal 
melakukan  spray distillated water ke dinding tangki, setelah itu gosok 
dinding tangki dengan teepol, kemuadian spray distillated water ke dinding 
tangki lagi, proses ini dilakukan stelah proses draining. 
3.   Apakah proses wall wash di kapal ini selalu berhasil? 
Jawab : Proses wall wash di kapal ini tidak selalu berhasil, beberapa kali 
mengalami kegagalan, karena dinyatakan failed oleh surveyor saat dilakukan 






4.   Apakah yang menyebabkan tangki gagal dalam tank inspection? 
   Jawab : Menurut saya kegagalan disebabkan karena waktu yang terlalu mepet, 
sehingga dalam pelaksanaan tank cleaning maupun wall wash tidak sesuai 
dengan      prosedur, seperti dalam pengurangan waktu dalam tank cleaning, 
selain itu juga resin   yang digunakan sebagai penghasil air murni dalam 
kualitas kurang bagus, sehingga saat   penyemprotan hasilnya kurang 
maksimal yang menyebabkan saat dilakukan wall wash  test oleh surveyor, 
didapati hasil chloride yang masih tinggi 
5.  Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wast test sehingga 
tangki tidak layak untuk dimuati? 
Jawab : Saat saya mendampingi surveyor melakukan wall wash test ternyata 
sample diambil di banyak tempat, bukan hanya di dinding saja melainkan di 
tangga tangki, di drop line, dan di sudut-sudut sempit dimana bagian-bagian 
ini kurang diperhatikan oleh awak kapal saat spray distillated water dan 
penggosokan dinding tangki dengan teepol, kebanyakan hanya dilakukan 
spray pada dinding sebatas tinggi kepala manusia saja.  
6.   Apakah tank cleaning dan wall wash yang dilakukan selama ini sudah sesuai   
prosedur? 
Jawab : Saya sudah melakukan sesuai prosedur tank cleaning guide dan juga 
saya arahkan kepada bosun dan juru mudi perihal tatacara pelaksanaan tank 
cleaning dan wall wash sesuai dengan muatan yang akan dimuat, tetapi Bosun 
dan Juru mudi tidak melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang benar 




pembersihan tangki kurang optimal, dan ketika kapal berlayar dalam jarak 
dekat tank cleaning menjadi terburu-buru, ketika tangki masih belum bersih 
tetapi kapal harus segera sandar, banyak pengurangan waktu saat menjalankan 
suatu prosedur sehingga hasilnya tidak maksimal. 
7.  Apakah langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan untuk mencegah kegagalan 
dalam tank cleaning? 
Jawab : Saya telah mengirimkan daftar permintaan untuk menambah sarana 
dalam hal pembersihan tangki dilakukan khususnya saat spray destilated 
water, crew sudah saya himbau untuk melakukan spray di semua bagian 
tangki termasuk tangga tangki, di drop line, dan di sudut-sudut sempit lainnya. 
8.   Apakah permintaan selalu dipenuhi oleh perusahaan? 
Jawab : Tidak, terkadang perusahaan hanya mengirim sebagian kebutuhan 
saja, padahal kebutuhan tersebut sangat penting untuk proses tank cleaning 
dan wall wash. Perusahaan memang harus diberi ketegasan, dalam requisition 
ditambahkan note bahwa kebutuhan sangat mendesak, agar perusahaan tidak 
menyalahkan pihak kapal jika mengalami kegagalan dalam tank cleaning. 
Kalau tidak demikian permintaan jarang dipenuhi. 
9.   Apakah sebelum melakukan tank cleaning selalu dilakukan safety meeting? 
Jawab : Ya saya selalu melaksanakan safety meeting dengan kru yang akan 
bertugas, hal ini berguna untuk membicarakan rencana dan pembagian tugas 
dalam pelaksanaan tank cleaning, dengan adanya safety meeting ini saya bisa 
memberikan arahan dan himbauan kepada kru sehubungan dengan 




pelayaran jarak dekat meeting tidak pernah dilakukan, saya langsung 
memberikan order kepada bosun untuk secepatnya mempersiapkan 

























Nama   : Tjio Sanjaya 
Tempat tanggal lahir : Surabaya, 15 November 1966 
Ijazah   : ANT D 
1.   Menurut anda bagaimana pelaksanaan tank cleaning di MT. Celosia ? 
Jawab : Saya sebagai pimpinan kerja di deck tentunya berusaha untuk 
melaksanakannya dengan maksimal, kadang saat pembersihan tangki 
dilakukan hanya sebentar saja dan bau muatan masih tercium di tangki, setelah 
saya tanyakan kepada Chief officer saya diperintah untuk mengikuti 
petunjuknya saja, karena kapal ini kadang memiliki route pelayaran yang 
dekat. 
2.   Apakah sarana untuk wall wash sudah cukup memadai? 
Jawab : Sarana untuk melakukan wall wash di kapal ini kurang memadai, 
seperti jumlah resin yang kurang memadai, bahkan resin yang dikirim dari 
perusahaan memiliki kualitas yang kurang bagus, sehingga saat penggantian 
resin, air yang keluar tidak terlalu bagus (murni). 
3. Apakah pelaksanaan tank cleaning dan wall wash sudah sesuai seperti 
pengalaman   yang anda miliki? 
Jawab : Saya melakukannya sesuai dengan pengalaman saya, dan beberapa 
prosedur yang di perintahkan oleh Chief officer. Jadi saya sesuaikan dengan 
rute kapal ini, bila pelayaran dengan waktu pendek, maka waktu yang 




4.  Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wall wash agar kadar 
chloride dalam tangki berkurang? 
Jawab : Saya sebagai bosun tugas saya menyemprotkan distilled water pada 
dinding kurang lebih sebanyak tiga kali putaran tangki dan disemprotkan 
kurang lebih setinggi manusia, setelah itu Juru mudi dan Cadet menggosok 
dinding tangki dan teepol. Setelah digosok maka dinding tangki disemprot lagi 
dengan distilled water hingga dinding tangki bersih dari teepol 
5.  Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wash test sehingga 
tangki tidak layak untuk dimuati? 
Jawab : Menurut saya karena kualitas resin yang dikirimkan oleh perusahaan. 
Air yang dihasilkan tidak terlalu murni, jadi sebelum penyemprotan Cadet 
mengambil sampel distilled water untuk dilihat hasilnya apakah air tersebut 
bagus atau tidak, Dan kenyataannya hasil tidak selalu bagus, kadang 
menghasilkan air yang keruh 
6.   Apakah safety meeting perlu dilakukan sebelum tank cleaning? 
Jawab : Safety meeting perlu dilakukan sebelum tank cleaning dan wall wash, 
sehingga saya tahu jelas perintah, pembagian tugas, dan langkah-langkah 
sehubungan dengan muatan yang dibersihkan, dan juga bisa memperkirakan 








































































































































































































































































































From:                                 mariska febiyanti 
Sent:                                   Sunday, November 19, 2017  13:48 
To    :                                  Celosia 
Cc    :                                  <<SHIPPING INSTRUCTION>>MT CELOSIA 
V305//17//SOJITZ/3.542 MT      
                                             TOLUENE/ULSAN TO YEOSU/ 20 NOV 2017 




<<< PLS CONFIRM ALL WELL UNDERSTOOD AND BE REMINDED TO 
PROVIDE ALL DOCS PICTURE IN THE  SI>>> 
Pls find our shipping instruction for V03/20 asf, 
Voy                 PCLS                       QTY(MT)              Option                               
L/P-D/P  
                       Pre stowage 
V305/17        TOLUENE                  3542              10%MOLCO            YEOSU-
ULSAN PORT             9COT 
Pls Provide stowage basis 3542 MT +10% 
Charterer/Laycan 
SOJITZ CORPORATATION/19-20 NOVEMBER 2017 
 
WWW CRITERIA ASF: 
Apperance                  Clear free of suspended matter 
Odor                             Characteristic,nonresidual 
Hydrocarbons             to pass test 
Color(Pt-Co)                NO 5 MAX 
Permanganate Time 60 min.MIN 
Chloride as Cl              1ppm max  
REMARK: 
-MSDS WILL BE SENT BY WHATSAPP 
-PORT ROTATION WILL BE REFER TO OPTION BELOW,reverting with 
final rotation 
-----IMPORTANT PLEASE ADVISE THE FOLLOWING----- 
A4.BEFORE LOADING 
1 T/C METHOD AND ESTIMATION TIME PER STEP OF T/C MASTER AND 
THE CREW SHALL BE REMINDED TO DO PURGING CARGO TO MAKE 
SURE NO CARGO/OIL IN THE PUMP COFFERDAM 
2.STOWAGE CONFIRMATION (IF POSSIBLE IN VICTORY EXCEL 
CHART)TOGETHER WITH DRAFT AT EACH PORT AND TERMINAL 
3.PLEASE PROVIDE PASSAGE PLAN 
4.PLEASE ADVISE T/C MATERIAL IN DETAIL AND ROB ALL T/C 
5.PLEASE RE CHECK AND RE ASSURE ON THE CLEANLINES OF 





6.PLEASE PREPARE YOUR “EMERGENCY PUMP TO BE READY 
ANYTIME” 
 
88.ONCE ALONGSIDE TERMINAL ( COMPULSORY TO BE SENT VIA 
WHATSAPP OR EMAIL) 
1.SHIP AND SHORE AGREMENT  
2.PLEASE TAKE SAMPLES AT JETY MANIFOLD ,AND CARGO TANK TO 
BE RETAINED ON BOARD AND GET ACKNOWLEDGEMENT FROM 
TERMINAL 
3.SHIP SAMPLE REPORT (INCLUDING SEAL NUMBER) 
 
CC. BEFORE COMMENCE DISCHARGING,Master to provide ULLAGE 
REPORT DISCHARGE IMMEDIATEL AFTER CARGO CALCUU/BEFORE 
VESSEL COMMENCE DISCHARGING. 
DD. AFTER COMPLETION OF DISCHARGIN,Master to provide PUMPING 
PERFORMANCE (IN EXCEL FORM TO EASE RECORDING AND  
ANALYSIS) 
EE. AGENT ALL PORT REVERTING 
 
Thank you & Best Regards 





































































































































































































































































1.   Nama : Harits Caecaria Putra 
2.   Tempat, Tanggal lahir  : Kab. Semarang, 24 Mei 1997 
3.   Alamat   :    Perumahan Green Ambarawa Residence A4 RT 
03 RW 03 Pojoksari Kec. Ambarawa,  Kab. 
Semarang 
4.   Agama  :   Islam 
5.   Nama orang tua  
 a.  Ayah :   Bambang Supriyatno 
b.  Ibu :   Paula Budi Susanti 
6.   Riwayat  Pendidikan  
a. SD Negeri 3 Banyubiru dan Lulus 2009 
b. SMP Negeri 1 Salatiga dan Lulus 2012  
c. SMA Negeri 3 Salatiga  dan Lulus 2015 
d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 
7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 
KAPAL   :  MT. Celosia 
     PERUSAHAAN   :  PT. Berlian Laju Tanker 
  ALAMAT :  Jl. Abdul Muis No. 40 Wisma BSG 10th Floor, 
Jakarta Pusat, Indonesia 
 
